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Pengantar | Profil |
Kegiatan Yayasan



Guna menjawab tantangan global yang telah masuk ke dalam
tatanan kehidupan umat manusia mulai dari negara maju hingga
negara miskin, dari pemerintah pusat hingga ke desa-desa
terpencil, penguasaan teknologi tidak dapat diabaikan. 
 
Kegiatan, program kerja dan aktivitas Yayasan yang dilakukan
seirama dengan tuntutan jaman namun tetap memberikan
pemahaman bahwa ilmu pengetahuan akan didapatkan jika
seseorang takut akan Tuhan dan bertumbuh kokoh di dalam Tuhan.
Dengan demikian dapat memberi manfaat, motivasi dan prestasi
bagi semua yang terlibat.

Yayasan Bengkel Kerja Papua melaksankan pelayanan ini untuk
menjawab tantangan global tersebut dengan cara memberikan
keterampilan dasar-dasar komputer sehingga lapisan masyarakat
yang berada di wilayah-wilayah marginal dapat tertolong dan tidak
ketinggalan dengan kemajuan jaman serta mampu bersaing
dengan masyarakat lainnya dalam pekerjaan, pendidikan dan
pelayanan.
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SEBUAH PENGANTAR: ARTI
PENTING PELAYANAN KAMI



BERDIRINYA  BKP

Yayasan Bengkel Kerja Papua adalah sebuah yayasan yang berdiri atas
prakarsa orang-orang muda Gereja yang dengan kasih memberikan pelatihan
komputer gratis kepada anak-anak, pemuda dan orang tua di Wilayah-wilayah
pelosok,  kampung/desa/dusun dan kota-kota di Pulau Papua.  
Berdirinya Yayasan Bengkel Kerja Papua dilatarbelakangi keprihatinan para
pendiri tentang terbatasnya pengetahuan dalam penguasaan teknologi
khususnya pengoperasian komputer di wilayah Papua bagi orang asli Papua.
Papua selalu menjadi wilayah terbelakang yang harus terus “dimaklumi”.
Dimaklumi karena berada di wilayah timur, dimaklumi karena tidak ada jaringan
internet, dimaklumi karena terbelakang, tertinggal, terjauh dan termiskin.
Padahal, di desa-desa, kampung-kampung di seluruh Papua terdapat harapan-
harapan kuat untuk memiliki kehidupan yang lebih baik. Ada anak-anak Papua
yang pandai namun tidak memiliki kesempatan belajar. Kehidupan yang lebih
baik dapat dicapai jika ada kesempatan dan usaha yang dilakukan secara terus
menerus. ·   
Awal berdirinya Yayasan ini dimulai pada tahun 2006. Pada saat itu, Reinhart
Ramandei (Pendiri) mengajarkan program dan perbaikan komputer bagi anak-
anak remaja Gereja Kristen Injili di Tanah Papua, Klasis Jayapura (Klasis Port
Numbay saat ini) pada kegiatan Camp Remaja Klasis. Setiap tahun kegiatan ini
dilaksanakan hingga tahun 2017, dan tidak dilanjutkan lagi karena Camp Remaja
ditiadakan untuk batas waktu yang tidak ditentukan. Reinhart Ramandei
kemudian berpikir bahwa untuk menolong lebih banyak anak-anak dalam
belajar komputer maka harus kita yang pergi menjangkau anak-anak di seluruh
penjuru Papua. Pada tahun 2018 setelah berdiksusi dan mengajak beberapa
orang, hanya satu orang yang berkenan menjalankan pelayanan ini yaitu Merlin
Rumbarar dan memulai pelayanan ke Kampung Sauri di Kecamatan Biak Timur,
Kabupaten Biak Numfor. Pelatihan pertama dilaksanakan di Gereja GKI Sion
Sauri dengan jumlah peserta lebih dari 100 orang yang terdiri dari anak-anak,
pemuda, aparat kampung dan Majelis Jemaat setempat. Kegiatan pelatihan
terus berjalan dengan berpindah dari satu kampung ke kampung lainnya hingga
saat ini. 
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Nama Yayasan  
:

 Yayasan Bengkel Kerja Papua
Akte Notaris  

:
 Samuel Sera Chadi Erari, SH., M.Kn. No.: 28 – 26 Juli 2021

SK MenHukHam  
:

AHU-0023619.AH.01.12. Tahun 2021 Tanggal 27 Juli 2021
e-mail  

:
yayasanbengkelkerjapapua@gmail.com

Kondisi/Lingkungan  
:

Baik dan Kondusif
Dasar Hukum pendirian BKP

BERDIRINYA  BKP

Nama Yayasan   :  Yayasan Bengkel Kerja Papua

Akte Notaris   :
 Samuel Sera Chadi Erari, SH., M.Kn. No.: 28 – 26 Juli
2021

SK MenHukHam   : AHU-0023619.AH.01.12. Tahun 2021 Tanggal 27 Juli 2021

e-mail   : yayasanbengkelkerjapapua@gmail.com

Kondisi/Lingkungan   : Baik dan Kondusif

Profil Yayasan

Selama awal pelaksanaan pelatihan sejak 2018 hingga 2019, Bengkel Kerja
Papua hanya mendapatkan Rekomendasi Sinode GKI di Tanah Papua dan
belum memiliki Akta Yayasan.  Pada pertengahan tahun 2021, kedua pendiri
(Reinhart Ramandei dan Merlin Rumbarar) menemui Notaris Samuel Sera Chadi
Erari, SH., M.Kn di Sentani, Kab. Jayapura dan mendirikan Yayasan Bengkel
Kerja Papua dengan Akta No.: 28 – 26 Juli 2021 dan SK MenHukHam  AHU-
0023619.AH.01.12. Tahun 2021 Tanggal 27 Juli 2021. Hingga profil ini dibuat,
Yayasan bengkel Kerja Papua telah memberikan Pelatihan Komputer Gratis
bagi lebih dari 18.999 orang di Tanah Papua, tanpa melihat suku, agama,
denominasi gereja, latar belakang gender atau keluarga. Semua pelatihan
yang diberikan gratis tanpa meminta bayaran dan semua operasional kegiatan
hingga penyediaan laptop dan sarana lainnya berasal dari saku pribadi kedua
pendiri dan pemerhati serta donatur lainnya yang peduli akan pelayanan ini.              
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Nama Yayasan  
:

 Yayasan Bengkel Kerja Papua
Akte Notaris  

:
 Samuel Sera Chadi Erari, SH., M.Kn. No.: 28 – 26 Juli 2021

SK MenHukHam  
:

AHU-0023619.AH.01.12. Tahun 2021 Tanggal 27 Juli 2021
e-mail  

:
yayasanbengkelkerjapapua@gmail.com

Kondisi/Lingkungan  
:

Baik dan Kondusif
Dasar Hukum pendirian BKP

Yayasan mempunyai maksud dan tujuan di bidang Sosial, Kemanusiaan
dan Keagamaan. 
Kegiatan dalam bidang diantaranya sebagai berikut:

A.   Pendidikan / Sosial
1.    Mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, baik formal maupun non-
formal.
2.    Mengadakan penelitian dan pengembangan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.
3.    Mendirikan rumah sakit, poliklinik, dan laboratorium kesehatan, panti
asuhan

B.   Kemanusiaan
1.    Memberikan bantuan kepada anak-anak yatim, fakir miskin, dan
gelandangan.
2.    Mendirikan dan menyelenggarakan rumah singgah untuk belajar IT
3.    Melestarikan lingkungan hidup 

C.   Keagamaan
1.    Mendirikan sarana ibadah Kristen lainnya
2.    Menerima dan menyalurkan bantuan keagamaan
3.    Meningkatkan pemahaman keagamaan

MAKSUD DAN TUJUAN BERDIRINYA YAYASAN
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YAYASAN BENGKEL KERJA PAPUA
I. Sekertariat Utama

Jl. Rambutan No.42 Ardipura III, Kelurahan Ardipura, Kota
Jayapura, Papua

II. Pusat Pelatihan Bengkel Kerja Papua dan Sekertariat Bersama
Gedung Dewan Kesenian Tanah Papua, Ex. Gedung Nieuw-

Guinea Raad
Jln. Irian, No. 4, Kota Jayapura, Provinsi Papua

Rumah Singgah (SEKRETARIAT) Tim Bengkel Kerja Papua untuk
Wilayah Kabupaten Kepulauan Yapen dan Wilayah ADAT SAIRERI

Jln. YULIANA, No. 3, RT.02/RW.3, Kelurahan Anotaurei, Distrik
Anotaurei, Kabupaten Kepulauan Yapen, Provinsi Papua

Rumah Singgah (SEKRETARIAT) Tim Bengkel Kerja Papua untuk
Wilayah Provinsi Papua Barat

JL. Muara Jalur 04 MARAMPA Sowi 3, RT. 02/RW. 05, Kelurahan
Sowi, Distrik Manokwari Barat, Kabupaten Manokwari, Provinsi

Papua Barat

SEKERTARIAT DAN BASECAMP KAMI

Profil Yayasan1

Kontak via Telp/Whatsapp: 081354065613 (Reinhart Ramandei)

e-mail: yayasanbengkelkerjapapua@gmail.com

Media Sosial:
Facebook: BENGKEL KERJA PAPUA (BKP) 

Youtube: BENGKEL KERJA PAPUA 
Instagram : BengkelKerjaPapua http://twb.nz/papuabengkelkerja2022

Rek. Bank  Papua  No. 1130202005726 an. YAYASAN BENGKEL KERJA PAPUA



To empower young
people to feel
confident in

themselves and to
realize their

potential.

KEGIATAN KAMI 

Pelatihan
Komputer dan

Sertifikat Gratis

Utamakan
Wilayah Terpencil

Service Komputer
dan 

SIMULASI CAT BKN

Bengkel Kerja Papua pada saat ini masih berfokus pada
kegiatan utama karena keterbatasan dana dan alat. Disamping

Pelatihan Komputer ada juga diberikan Pelatihan Konten Creator
dan Multimedia. Kegiataan saat ini yaitu;

TIM Bengkel Kerja Papua
berfokus pada wilayah-
wilayah pinggiran Kota

atau Kampung-
kampung kecil, desa

yang sulit dijangkau di
Seluruh TANAH PAPUA:

Gunung-Pantai-
Lembah-Sungai. 

Selama melaksanakan
pelatihan komputer,
TIM juga menerima

service
laptop/komputer (Jika

kerusakan sebatas
error system/softwere)

TIM Bengkel Kerja
Papua tidak memungut

BIAYA PELATIHAN
Komputer maupun

BIAYA Sertifikat kepada
Peserta Pelatihan. 

100% Gratis

Selain itu, dalam kesempatan tertentu Tim memberikan
Edukasi Pertanian dan Multimedia
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DESKRIPSI
KEGIATAN
PELAYANAN BKP
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Nama program:  Pelatihan GRATIS Dasar-dasar Komputer
Peningkatan SDM Orang Asli Papua

Lokasi Pelatihan: 

Bengkel Kerja Papua melaksanakan pelatihan
pada wilayah pelayanan Gereja (GKI) di Tanah
Papua, berpindah dari satu kampung ke kampung
lainnya dan juga denominasi Gereja lain di
Wilayah Papua. 

Waktu Pelaksanaa:  Januari-Desember setiap Tahun (2025 sudah
berlangsung, jadwal terlampir)

Yang
mendapatkan
manfaat langsung
dari kegiatan ini
adalah: 

Masyarakat asli Papua maupun non-Papua yang
hidup dan tinggal di Kampung-kampung dan
pinggiran kota di wilayah Papua 

Program/kegiatan
ini cocok untuk
kategori:

Ø Pengembangan Kapasitas orang Papua
(Pendidikan,pelatihan,dll)
 Memperkuat masyarakat sipil  sebagai bagian
dari pemerintahan baik
Ø Upaya Penteraan Gender dimana
Perempuan mendapatkan kesempatan yang
sama untuk memperoleh Ilmu Pengetahuan
Dasar Komputer

DESKRIPSI KEGIATAN2

AKTIVITAS

Pelatihan Komputer Gratis



Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 
Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim

pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 
Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 

Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim
pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 

DESKRIPSI KEGIATAN2

LATAR BELAKANG KEGIATAN

Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? Orang asli Papua, terutama
anak-anak dan Pemuda sangat minim pengetahuan akan komputer. Padahal,
perkembangan zaman sekarang ini menitikberatkan pada penguasaan
komputer untuk menyelesaikan tugas-tugas baik disekolah maupun bangku
kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-anak asli Papua lebih sering memainkan
peranan sebagai penonton dari pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami
mengingat sangat jarang sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop
atau komputer bagi anak-anak mereka sehingga pengetahuan akan
komputer tidak ada. Tidak adanya kemampuan dan pengetahuan
menjalankan komputer seringkali menjadi alasan mereka menjadi  tidak
percaya diri sehingga berpikir bahwa menjadi penonton adalah sesuatu yang
wajar. Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa
yang kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan
untuk menolong generasi muda Papua. BKP berpikir dan bersehati, menolong
mencerdaskan sesama generasi muda Papua adalah sebuah panggilan yang
tidak dapat diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan
orang asli Papua.

Bagaimana program/kegiatan ini dapat bermanfaat ke masyarakat?
Generasi muda dan Peserta Pelatihan Komputer setelah mengikuti kegiatan
pelatihan komputer akan mendapatkan pengetahuan bagaimana
mengoperasikan program-program office khususnya Word, Excel dan
Powerpoint. Hal ini akan sangat membantu mereka menyelesaikan
pekerjaan/tugas Sekolah atau kuliah, pegawai kantoran atau staf keuangan
gereja akan dengan mudah melakukan perhitungan matematis/keuangan.
Lebih jauh, Aparat-aparat kampung dapat dengan mudah mempresentasikan
perkembangan kampung baik dari segi infrastruktur maupun Sumberdaya
manusianya bahkan dana kampung dalam pertemuan-pertemuan kampung
sehingga lebih transparan kepada warga masyarakat. Tidak hanya itu, mereka
yang sudah mengetahui dan memahami komputer dapat membantu tugas-
tugas pertanggungjawaban kegiatan baik di Gereja, di Kampung, maupun di
Sekolah dan ·       mengembangkannya bagi pembangunan gereja, keluarga
dan masyarakat dan negara. 



Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 
Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim

pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 
Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 

Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim
pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 

DESKRIPSI KEGIATAN2

LATAR BELAKANG KEGIATAN

Kenapa masalah ini penting? Kami melihat bahwa banyak dari anak-
anak muda/pemuda-pemudi yang putus sekolah dan tidak memiliki
keterampilan. Dari sekian pelayanan kami sejak 2018, kedua hal tersebut
menyebabkan banyak dari pemuda-pemudi yang kami temui menjadi
pengangguran. Hal ini kemuadian menjadi masalah baru karena banyak
dari pemuda-pemudi pengangguran ini kemudian menikah muda,
memiliki anak di usia dini, rutin menjadi pemabuk dan menyebabkan
masalah atau kekacauan di kampung.  Perempuan-perempuan muda
bahkan anak-anak remaja putri yang seharusnya mengeyam pendidikan
di bangku sekolah atau kuliah, telah menjadi Ibu-ibu muda yang tidak
memiliki ketrampilan atau pengetahuan yang cukup mendapatkan
pekerjaan dan penghidupan yang layak. Laki-laki muda jika tidak
menghabiskan waktu mengkonsumsi minuman keras, mereka harus
putus sekolah dan berkebun atau mencari ikan untuk dijual dan
menghidupi keluarga. Kami menyadari, apa yang mereka lakukan sudah
merupakan usaha untuk hidup namun hidup bisa menjadi lebih baik jika
generasi-generasi muda ini mendapatkan kesempatan untuk belajar dan
memperoleh keterampilan.

Tujuan utama dilakukannya kegiatan? untuk Melatih Pemuda, Remaja
dan Masyarakat Papua agar dapat memiliki ketrampilan khusus di bidang
Komputer yang dapat dijadikan modal bekerja dan berusaha dan
pelayanan di gereja. Kami berharap dapat membantu program
pemerintah untuk turut mencerdaskan bangsa dan juga membantu
pelayanan Gereja di Tanah Papua dalam meningkatkan kapasitas SDM
Gereja di Bidang IT Komputer sehingga tujuan perbaikan kualitas hidup
masyarakat di atas Tahan Papua dapat terlaksana. 



Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 
Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim

pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 
Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 

Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim
pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 
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METODE 

STRATEGI  PELAYANAN

03
BKP TIDAK tidur di hotel atau tempat menginap tertentu
tetapi akan tinggal di Tempat Pelaksanaan Kegiatan
dimana Alat-alat computer terpasang. BKP sudah punya
perlengkapan tidur seperti Kasur dan selimut. TIDAK PERLU
PENGINAPAN KHUSUS/HOTEL/LOSMEN. TIM Tidur bersama di
Tempat/Ruangan Belajar. 

Selama pelatihan, makan dan minum menjadi tanggungjawab
Penyelenggara. Pisang bakar, keladi, batatas, papeda, yang ada
di rumah masing-masing itu yang kami makan. Tidak PERLU
Pesan makan di Warung/Menu Warung. 

05

Tim datang sesuai panggilan dari Lembaga gereja atau lainnya yang
membutuhkan atau Yayasan akan memilih Lokasi dan menghubungi
Pihak Penanggungjawab Lokasi. BKP tidak membatasi jumlah peserta
dan usia peserta. Anak Paud sampai Tete Nene juga disilahkan
mengikuti pelatihan.

01

Biasanya BKP akan membiayai perjalanan sendiri jika jarak
ditempuh dengan kendaraan darat dan dekat. Jika jarak jauh
menggunakan pesawat atau kapal laut, tiket ditanggung
bersama penyelenggara atau penyelenggara yang secara total
menyiapkan tiket. 

02

04
Biasanya BKP akan membiayai perjalanan sendiri jika jarak
ditempuh dengan kendaraan darat dan dekat. Jika jarak
jauh menggunakan pesawat atau kapal laut, tiket
ditanggung bersama penyelenggara atau penyelenggara
yang secara total menyiapkan tiket. 

06
BKP akan melaksanakan pelatihan efektif 10 hari. Peserta akan dibagi
menurut kelompok usia, dan diberi waktu belajar 2 hingga 3 jam,
dimulai Jam 5 Pagi hingga 10 Malam. Model Sistem Kuliah, peserta
hanya masuk Sesuai Jam Belajar. Belajar santai, namun tidak
diijinkan makan pinang atau merokok atau mabuk miras SELAMA DI
TEMPAT BELAJAR. 



Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 
Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim

pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 
Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 

Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim
pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 

DESKRIPSI KEGIATAN2

METODE 
STRATEGI  PELAYANAN

Kami menerima semua orang yang ingin belajar komputer, dari
anak Usia 5 tahun hingga Tete/Nene yang berusia 80-an tahun.
Selama mereka mau belajar mengenal komputer, akan kami terima.
Kami juga tidak peduli pada tingkat Pendidikan Formal. Anak Putus
Sekolah/Tidak Sekolah/Pengangguran/Tani atau Nelayan akan
dilayani dan diperlakukan sama dengan yang
Sekolah/PNS/Pengusaha dll. Semua peserta BERHAK mendapatkan
materi yang sama. 
Pengajaran berpegang pada Pengajaran Kasih, seorang Peserta
akan terus didampingi sejak awal dengan Tutor-tutor sampai bisa
memahami materi dan mengetik dengan baik. Bahasa yang
digunakan oleh tutur adalah bahasa sehari-hari yang tidak rumit
dan suasana belajar dibuat senyaman mungkin sehingga
penyerapan materi pelajaran dapat maksimal.
Semua yang menjadi target kami adalah Orang Asli Papua dan
Orang Non Papua yang hidup diatas tanah Papua tanpa
membedakan Suku, Agama, Ras dan Adat-istiadat



Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 
Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim

pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 
Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 

Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim
pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 

DESKRIPSI KEGIATAN2

METODE 

Melaksanakan Kegiatan Belajar
Non Formal berupa Pelajaran
Komputer dengan metode 

Less Teori More Practice, 1% Teori-
99% Praktek

Target Belajar Harian
Di Setiap Lokasi tim mempunyai

target jumlah Peserta antara 
100-300 Orang. 

Target Kegiatan
Diantara 100-300 Peserta: 97%

Mampu Selesaikan Test Evaluasi
dan Kehadiran

Target Materi

TARGET YANG HENDAK DICAPAI

3 Hari 3 Hari 1 Hari3 Hari

Mengenal
Alphabet dan

Keyboard,
mengetik Surat,
membuat KOP

Surat, membuat
tabel,

menyisipkan
bentuk, gambar,
nomor halaman,

desain page
borders,

pengaturan
ukuran kertas,

kolom dan
margin

MS. WORD

Belajar
menggunakan

fungsi dan
rumus/formula

seperti SUM
otomatis,

Average, IF,
Tambah, Kurang,

Perkalian,
Pembagian,

membuat Grafik
dan Diagram

dari Data, juga
Buku Kas

Keuangan

MS. EXCEL

Belajar
Insert/Sisipkan

Gambar, Bentuk,
Klip, Text Box
Juga belajar
mendesain
Undangan,

Spanduk, Bahan
Persentasi slide,
Video Memory
dengan Lagu

MS. POWERPOINT

Evaluasi
dilaksanakan di

hari terakhir
untuk melihat
sejauh mana
peserta dapat

memahami
Materi yang

diberikan oleh
Pengajar. Juga
menjadi bahan
pertimbangan

untuk
mendapatkan

sertifikat

EVALUASI/TEST

MATERI BELAJAR



Sumber dana Amount

Dana Internal (Dana Pribadi Pendiri
Yayasan)

IDR 4.500.000

Dana Eksternal (Donator tidak tetap,
tidak selalu ada)

IDR 0-5.000.000,-

Total Funding IDR 9.500.000,- 

No Uraian Volume Satuan Harga (Rp) Jumlah  (Rp)

1 ATK 1 1 Paket  1.000.000     1.000.000 

2 Kertas Sertifikat 350 1 Lembar  3.000     1.050.000 

3

Biaya
Transportasi Laut
untuk alat dan
pengantar

7 1 Perjalanan  380.000     2.660.000 

4 Biaya Manifest
Kapal 1 1 Perjalanan     500.000        500.000 

5 Biaya Sewa
Gudang Kapal 1 1 Perjalanan  1.000.000     1.000.000 

6 Biaya Buruh kapal 5 1 Orang   300.000     1.500.000 

7

Sewa Kendaraan
Roda 4 Untuk
drop barang dan
pindah lokasi dan
BBM

1 2 Kali  1.000.000     2.000.000 

  Total          9.710.000 

PEMBIAYAAN
per 1 Lokasi Kegiatan (contoh perjalanan laut
dengan kapal ke Yapen

Pengeluaran

DESKRIPSI KEGIATAN2

Terbilang Sembilan Juta Tujuh Ratus Sepuluh Ribu Rupiah



UPDATE 2025

3

Data Peserta| Jadwal|
Tantangan dan
Kebutuhan



Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 
Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim

pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 
Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 

Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim
pengetahuan akan komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini
menitikberatkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-
tugas baik disekolah maupun bangku kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-
anak asli Papua lebih sering memainkan peranan sebagai penonton dari
pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat jarang

sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-
anak mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak

adanya kemampuan dan pengetahuan menjalankan komputer seringkali
menjadi alasan mereka menjadi minder dan tidak percaya diri sehingga
berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah sesuatu yang wajar.

Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa yang
kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan

sesama generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat
diabaikan, dan inilah cara untuk memberantas ketertinggalan orang asli

Papua. 

Kerjasama dengan Penyelenggara 2018-2024

UPDATE SAAT INI2

CAPAIAN HINGGA 2024

Target kami adalah 1.000.000 Orang Papua dapat mengoperasikan Komputer.
Dalam mencapai target tersebut, kami bekerjasama dengan Pihak Gereja dan

Pihak Lainnya yang bertujuan mengenalkan IT Pada Masyarakat yang Tidak
dapat Belajar akibat Faktor Ekonomi. Dalam Kurun Waktu 6 Tahun, kami telah

memberikan Sertifikat kepada 18.995 Orang Papua secara GRATIS
Kerjasama dengan Penyelenggara 2018-2024

PIHAK GEREJA
98%

PIHAK DILUAR GEREJA

2%



Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 
Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim pengetahuan akan

komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini menitikberatkan pada
penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-tugas baik disekolah maupun bangku

kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-anak asli Papua lebih sering memainkan peranan
sebagai penonton dari pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat
jarang sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-anak

mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak adanya kemampuan dan
pengetahuan menjalankan komputer seringkali menjadi alasan mereka menjadi minder

dan tidak percaya diri sehingga berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah
sesuatu yang wajar. Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa

yang kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan sesama

generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat diabaikan, dan inilah cara
untuk memberantas ketertinggalan orang asli Papua. 

Kenapa mau melakukan program/kegiatan ini? 
Orang asli Papua, terutama anak-anak dan Pemuda sangat minim pengetahuan akan

komputer. Padahal, perkembangan zaman sekarang ini menitikberatkan pada
penguasaan komputer untuk menyelesaikan tugas-tugas baik disekolah maupun bangku

kuliah. Pemuda-pemudi dan anak-anak asli Papua lebih sering memainkan peranan
sebagai penonton dari pada menjadi pelaku. Hal ini dapat dipahami mengingat sangat
jarang sebuah keluarga asli Papua menyediakan laptop atau komputer bagi anak-anak

mereka sehingga pengetahuan akan komputer tidak ada. Tidak adanya kemampuan dan
pengetahuan menjalankan komputer seringkali menjadi alasan mereka menjadi minder

dan tidak percaya diri sehingga berpikir bahwa biasa saja menjadi penonton adalah
sesuatu yang wajar. Pemuda dan pemudi di Bengkel Kerja Papua memahami bahwa apa

yang kami lakukan saat ini merupakan usaha kecil yang harus dijalankan untuk
menolong generasi muda Papua. BKP merasa, menolong mencerdaskan sesama

generasi muda Papua adalah panggilan yang tidak dapat diabaikan, dan inilah cara
untuk memberantas ketertinggalan orang asli Papua. 

UPDATE SAAT INI2

PETA LOKASI PELATIHAN HINGGA DESEMBER
2024

Statistics
Target kami adalah 1.000.000 Orang Papua dapat

mengoperasikan Komputer.
Dalam mencapai target tersebut, kami bekerjasama dengan
Pihak Gereja dan Pihak Lainnya yang bertujuan mengenalkan

IT Pada Masyarakat yang Tidak dapat Belajar akibat Faktor
Ekonomi. Dalam Kurun Waktu 6 Tahun, kami telah

memberikan Sertifikat kepada 15.785 Orang Papua secara
GRATIS

PIHAK
GEREJA

Lokasi Pelatihan



PELATIHAN KOMPUTER 2025 SEDANG BERLANGSUNG
Pembukaan
PELAYANAN 2025
19 JANUARI 2025

GKI MARANATHA
KAMPUNG HARAPAN
KLASIS SENTANI



UPDATE SAAT INI2

TANTANGAN DAN KEBUTUHAN 

2

Kami masih memberikan Pelatihan dengan
Laptop/Komputer yang terbatas.  Pada
awalnya kami memiliki 40 Laptop Bekas, yang
dikumpulkan oleh kami sendiri. Kemudian ada
Donasi Kasih dari beberapa orang
“SAMARIA”/maupun Organisasi  sehingga
laptop bertambah menjadi 65. Namun, dalam
pelatihan di kampung-kampung, karena arus
listrik yang tidak stabil, sebagian besar laptop
telah rusak dan saat ini yang dalam kondisi
baik digunakan hanya ada 20 laptop. Terkait
Projector, salah satu alat kami juga rusak
karena arus listrik tidak stabil. Sehingga kami
masih harus melengkapi kebutuhan 1
Projector yang layak untuk digunakan di salah
satu tim. Sementara ini kami mendapatkan
pinjaman Projector dari Keluarga. 

LAPTOP dan PROJECTOR TRANSPORT

Kami menggunakan truck atau kapal laut Sabuk dalam
pelayanan. Biaya transportasi sering kami siapkan sendiri,
namun jika ada kekurangan, kami akan menyampaikan ke
pihak panitia/Jemaat yang memanggil kami untuk
mengantar atau menjemput. Karena keterbatasan inilah,
wilayah-wilayah di Papua Pegunungan dan Papua Tengah
tidak dapat kami jangkau kecuali di DOgiyai, karena semua
biaya transportasi dari Nabire hingga Dogiyai disiapkan
Donatur. Dalam perjalanan, karena semua alat kami bawa
termasuk Laptop, Kabel, Projector, mesin cuci, Genset, alat-
alat tidur, kertas dan modul serta perlengkapan pribadi
masing-masing sehingga selalu kami harus menyewa
gudang Kapal Sabuk Nusantara dengan biaya tertentu
sesuai jarak

Kami melakukan pelayanan kami mulai dari
awal hingga  masuk tahun ke-7 tanpa ada
sumber dana yang tetap. Namun seringkali,
banyak yang berpikir kami mendapatkan
proyek dari pemerintah atau sponsor
tertentu untuk pergi ke kampung-kampung
dan mengajar sehingga menimbulkan
konflik (kami disebut “tipu-tipu” dan
mengambil untung dari pemerintah atas
kegiatan ini). Sumber dana kami adalah
Swadaya dari Pimpinan Yayasan dan Donasi
dari orang-orang yang peduli meskipun
tidak secara rutin.
Kami juga kadang membeli bahan
makanan sendiri dan memasak sendiri
karena keadaan Jemaat/Panitia  yang
terbatas dalam menyediakan makan dan
minum.

MAKAN MINUM DAN
SALAH PAHAM



PENUTUP

4

Tim Bengkel Kerja
Papua| Clossing
Statement



TIM BKP DAN SEMUA YANG TURUT MELAYANI

Irene Rumaikewi
Pembina Yayasan

Pdt. Dante Mawene
Penasehat Yayasan

Merlin Rumbarar
Founder, 

Ketua Yayasan,
Instruktur

Reinhart Ramandei
Founder, 

Sekretaris Yayasan,
Instruktur
IT- Expert

Euagelion Ramandei, 
Bendahara Yayasan,

Instruktur

Daud Ayomi
IT-Expert, Instruktur

Iqnatius Aninam
IT-Expert, Instruktur

Soni Bukurpioper
IT-Expert, Instruktur

PENUTUP4



TIM BKP DAN SEMUA YANG TURUT MELAYANI

Alberth Dore
TUTOR

Nuch 
TUTOR

Valen Kanggunum
TUTOR

George Yarisetouw
TUTOR

Musa Yarisetouw
TUTOR

Gabriel Siki
TUTOR

Theo Yarisetouw
TUTOR

Yandry Patty
TUTOR

Butet Daundi
TUTOR



TIM BKP DAN SEMUA YANG TURUT MELAYANI

Adam Kayai
TUTOR

Jason Rumbarar
TUTOR

Erick Oyaitouw
TUTOR

Susan Ramandei
Pendukung dan

Donatur

Eva Manullang
IT Expert, Konsultan IT

Uma Ramandei
Pendukung dan

Donatur

Maria Wosirry 
Pendukung dan

Donatur

Yohana Kayai
Pendukung dan

Donatur

Pdt. Novy Rumbarar
Pendukung dan

Donatur



PENUTUP4

Pelatihan Komputer Gratis yang diberikan adalah bagian dari Pelayanan
yang dilakukan untuk menolong orang Papua. 

Kami berharap dengan adanya penyampaian kami yang berdasar
pada keterbatasan kami dapat juga menjadi perhatian dari semua
orang yang memiliki hati untuk Papua dan semua orang yang hidup

diatas Tanah Papua. 
Tuhan Yesus memberkati

Pengurus Yayasan Bengkel Kerja Papua

Merlin Kornelia Rumbarar
Ketua

Reinhart Rafako Ramandei
Sekretaris

Statement Penutup



DOKUMENTASI

5

Beberapa Foto
Kegiatan, selengkapnya
pada MEDSOS Bengkel
Kerja Papua



DOKUMENTASIDOKUMENTASI

DOKUMENTASIDOKUMENTASI

SASAWA, YAPEN ISLANDSASAWA, YAPEN ISLAND

LEREH, JAYAPURA LEREH, JAYAPURA 

SASAWA, YAPEN ISLANDSASAWA, YAPEN ISLAND

SASAWA, YAPEN ISLANDSASAWA, YAPEN ISLAND

INSROM BIAKINSROM BIAK



DOKUMENTASIDOKUMENTASIKURUDU, YAPEN ISLANDKURUDU, YAPEN ISLAND

INSROM, BIAKINSROM, BIAK

WAREMBORI, MAMBERAMOWAREMBORI, MAMBERAMO



DOKUMENTASIDOKUMENTASI

KAPESO, MAMBERAMOKAPESO, MAMBERAMO

KAPESO, MAMBERAMOKAPESO, MAMBERAMO

KAPESO, MAMBERAMOKAPESO, MAMBERAMO



DOKUMENTASIDOKUMENTASI



DOKUMENTASIDOKUMENTASI



DOKUMENTASIDOKUMENTASI



DOKUMENTASIDOKUMENTASI



DOKUMENTASIDOKUMENTASI

FAKFAKFAKFAK

FAKFAKFAKFAK



BATU PUTIH, KOTA JAYAPURABATU PUTIH, KOTA JAYAPURA

DOKUMENTASIDOKUMENTASI



DOKUMENTASIDOKUMENTASI

KEBARKEBAR



LAPAS ANAK
PAPUA



2025



LAMPIRAN

6

Daftar Lokasi Pelatihan 2018-2024
Surat Rekomendasi Sinode GKI di Tanah Papua
Akta Notaris dan kelengkapannya
Surat Keterangan Terdaftar Kesbangpol
NPWP Yayasan
SK Domisili Organisasi
RAB Kebutuhan Pelayanan per lokasi



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

1
GKI Siloam Sauri, Klasis GKI Biak
Timur, Kampung Sauri, Distrik
Oridek, Kabupaten Biak Numfor

18 Desember 2018 – 6
Januari 2019 90

2

GKI Lahairoi Trimuris, Klasis GKI
Mamberamo Apawer, Kampung
Trimuris, Kabupaten Mamberamo
Raya

1 Februari – 7 Februari
2019 132

3
SD Negeri Anotaurei, Kelurahan
Anotaurei, Distrik Yapen,
Kabupaten Kepulaunan Yapen

18 Februari – 23
Februari 2019 120

4 Distrik Ambatwi, Kabupaten Boven
Digoel 4 Juni – 7 Juni 2019 56

5

GKI Betania Dok IX Kali, Klasis GKI
Port Numbay, Kelurahan Numbay,
Distrik Jayapura Utara, Kotamadya
Jayapura

4 November – 16
November 2019 276

6
SD YPK Viadolorosa Polimak IV,
Kelurahan Ardipura, Distrik
Jayapura Selatan

20 November – 29
November 2019 94

7
SMP YPK Alfa Omega Urei Faisei,
Kampung Paradoi, Distrik Urei
Faisei, Kabupaten Waropen

20 Desember – 29
Desember 2019 83

List Lokasi Pelatihan
2018-2019



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

8
Klasis GKI Waropen, Gedung SMP YPK
Alfa Omega Urei Faisei, Kampung
Paradoi, Kabupaten Waropen.

10 Februari – 15
Februari 2020 60

9

Kantor Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan
Keluarga Berencana Kabupaten
Waropen.

24 Februari – 29
Februari 2020 46

10
GKI Tirai Bring, Klasis GKI Kemtuk
Gresi, Kampung Bring, Distrik Kemtuk
Gresi, Kabupaten Jayapura

10 Agustus – 20
Agustus 2020 297

11
GKI Sion Yansu, Klasis GKI Kemtuk
Gresi, Kampung Yansudu, Distrik
Kemtuk Gresi, Kabupaten Jayapura

20 September – 1
Oktober 2020 137

12

GKI Solagratia Muris Kecil, Klasis GKI
Tanah Merah Barat, Kampung Muris
Kecil, Distrik Demta, Kabupaten
Jayapura

4 Oktober – 16
Oktober 2020 178

13
Klasis GKI Bonggo, Gedung Gereja
GKI Efata Taronta, Kampung Taronta,
Distrik Bonggo, Kabupaten Sarmi

1 November – 13
November 2020 349

List Lokasi Pelatihan
2020



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

14
GKI Bait El Ambora, Klasis GKI Tanah
Merah Barat, Kampung Ambora, Distrik
Demta, Kabupaten Jayapura

24 Januari – 5
Februari 2021 312

15

GKI Lachai Roi Muris Besar, Klasis GKI
Tanah Merah Barat, Kampung Muris
Besar, Distrik Demta, Kabupaten
Jayapura

7 Februari – 19
Februari 2021 194

16

GKI Ebenhaezer Demoikisi, Klasis GKI
Tanah Merah Barat, Kampung
Demoikisi, Distrik Yokari, Kabupaten
Jayapura

21 Februari – 5
Maret 2021 175

17

GKI Barnabas Kantumilena, Klasis GKI
Tanah Merah Barat, Kampung
Kantumilena, Distrik Yokari, Kabupaten
Jayapura

7 Maret – 19 Maret
2021 164

18
GKI Sion Meukisi, Klasis GKI Tanah
Merah Barat, Kampung Wanya Nasuna,
Distrik Yokari, Kabupaten Jayapura

2 Mei – 14 Mei 2021 196

19
GKI Elim Yaugapsa, Klasis GKI Tanah
Merah Barat, Kampung Yougabsa,
Distrik Demta, Kabupaten Jayapura

16 Mei – 28 Mei
2021 112

20

GKI Efata Ardipura III, Klasis GKI Port
Numbay, Kelurahan Ardipura, Distrik
Jayapura Selatan, Kotamadya
Jayapura

6 Juni – 18 Juni
2021 170

List Lokasi Pelatihan
2021



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

21

GKI Ora et Labora Mawesday dan
GKI Imanuel Tarawasih, bertempat
di Gedung Gererja GKI Ora et
Labora Mawesday, Kampung
Mawesday, Distrik Bonggo Timur
Jauh, Kabupaten Sarmi.

20 Juni – 2 Juli 2021 326

22 GKI Ebenhaezr Yakonde, Klasis
Waibu Moi 1-13 Agustus 2021 100

23 Klasis Port Numbay 24 Agustus-6
September 2021 22

24 GKI Diaspora Doyo Baru 12-24 September
2021 53

25 GKI Solafide Ibub 26 September-8
Oktober 2021 145

26 GKI Elim Sawoy 10 Oktober-22
Oktober 2021 242

27
Pemerintah Kampung Bring-
Peningkatan Kapasitas SDM
Pemuda dan Aparat Kampung

25-29 Oktober 2021 24

28 GKI Kalvari Aib 31 Oktober -12
November 2021 138

29 GKI Alfa – Omega Mamda 14- 26 November
2021 249

List Lokasi Pelatihan
2021



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

30
Rayon A Wilayah Pelayanan
GKI Klasis Nawa Wirway di GKI
Getsemani Buasum

16-28 Januari 2022 210

31 Gereja Pentakosta di Papua
Jemaat Alfa Omega Besum 30 Januari-11 Februari 2022 231

32
GKI Wari Akrung Mai Dia
Yongsu Spari di Tanah Merah
Jayapura

13-25 Februari 2022 118

33
Panitia Pelatihan Komputer
dan Content Creator Papua di
Jayapura

13-25 Maret 2022 100

34 Gereja Katolik Santo Michael
Kibay di Keerom 27 Maret- 1 April 2022 88

35 Panitia 1 Abad Injil di Tanah
Kuraen di Serui 10- 24 April 2022 353

36 GKI Pniel Kurudu di Pulau
Kurudu 1-13 Mei 2022 200

37 GKI Elim Warembori di
Mamberamo 22 Mei- 3 Juni 2022 246

38 GKI Paulus Kapeso di
Mamberamo 5 - 17 Juni 2022 132

39 GKI Paulus Wonti Bokodaro 26 Juni – 7 Juli 2022 124

List Lokasi Pelatihan
2022



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

40 SMP YPK SYALOOM KLADEMAK
Kota Sorong 17 – 29 Juli 2022 377

41 GPI JALAN SUCI Kartapura-
Maybrat 31 Juli – 12 Agustus 2022 287

42 GKI PETRA Wartutin 22 Agustus – 3 September
2022 258

43 SMP YPK SYALOOM KLADEMAK
Kota Sorong 17 – 29 Juli 2022 377

44 GKI REHOBOT Lereh 2 – 14 Oktober 2022 288

45 GKI IMANUEL Cenderawasih
JUK 16 – 28 Oktober 2022 283

46 GKI ALFA OMEGA SP2 Taja 30 Oktober – 11 November
2022 268

47 GKI BAITHEL Bukisi 20 November – 2
Desember 2022 208

List Lokasi Pelatihan
2022



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

1 GKI BETHEL WAREMBORI, KLASIS GKI
MAMBERAMO

22 - 29 JANUARI
2023 115

2 BALAI KAMPUNG PASIR PUTIH, SERUI,
KABUPATEN KEPULAUAN YAPEN

19 FEBRUUARI - 3
MARET 2023 198

3 GKI DIASPORA YAPAN, KLASIS GKI YAPEN
SELATAN 5 - 17 MARET 2023 169

4 IKATAN PEREMPUAN SUKU ONATE 19 - 31 MARET 2023 137

  GKI TIGRIS AWAY, KLASIS GKI SENTANI 26 MARET - 2 APRIL
2023 112

5 GKI BETANIA MARIADEI, KLASIS GKI YAPEN
SELATAN 2 - 14 APRIL 2023 162

6 GKI EBENHAEZER WARARI, KLASIS GKI
YAPEN SELATAN 16 - 28 APRIL 2023 192

7 GKI SIMON PETRUS MENAWI, KLASIS GKI
YAPEN SELATAN

30 APRIL - 12 MEI
2023 260

8 GKI LAHAIROI RANDAWAYA 1, KLASIS GKI
YAPEN TIMUR 14 - 26 MEI 2023 280

9 BETESDA SINONDE, KLASIS GKI WAROPEN
TENGAH 28 MEI - 9 JUNI 2023 282

List Lokasi Pelatihan
2023



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

10 GKI TIGRIS AWAI, KLASIS GKI SENTANI 18 - 30 JUNI 2023 190

11 GKI ELOHIM POLIMAK 1 PEMANCAR,
KLASIS GKI PORT NUMBAY 2 - 14 JULI 2023 298

12 GKI BETANIA WASIOR, KLASIS GKI
WONDAMA

23 JULI - 6 AGUSTUS
2023 389

13 KAMAR ADAT PENGUSAHA PAPUA,
KABUPATEN TELUK WONDAMA

7 - 18 AGUSTUS
2023 449

14 GKI SION MARIPI, KLASIS GKI
MANOKWARI

27 AGUSTUS - 8
SEPTEMBER 2023 227

15 GKI SION SANGGENG, KLASIS GKI
MANOKWARI

10 SEPTEMBER - 22
SEPTEMBER 2023 353

16 GKI LAHAIROI KAMPUNG PASIR, KLASIS
GKI FAKFAK 1 - 13 OKTOBER 2023 452

17 GPdP KALVARI DOOM, KOTA SORONG 22 OKTOBER - 3
NOVEMBER 2023 370

18 GKI YAHWE PAI, KLASIS GKI AIMANDO
PADAIDO

19 NOVEMBER - 3
DESEMBER 2023 207

19 GKI HOSANA KONTIUNAI, KLASIS GKI
YAPEN SELATAN

10 - 23 DESEMBER
2023 175

List Lokasi Pelatihan
2023



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

1 GKI ORA ET LABORA SASAWA 14-26JANUARI 2024 237

2 GKI SION ARYEPI 28 JANUARI -9 FEBRUARI
2024 289

3 GKI BETLEHEM AROMAREA 11 - 23 FEBRUARI 2024 198

4 STIE OTOW GEISLER KELAS
WAROPEN 3 - 15 MARET. 2024 40

5 GKI VIADOLOROSA BOTAWA 17 - 29 MARET 2024 107

6 GKI EFATA KASONAWEJA 3 - 15 MARET 2024 156

7 GKI IMANUEL NAMUNAWEJA 17 MARET-29 MARET 2024 64

8 GKI KAINONIAMOANEMANI-
DOGIYAI 7 - 19 APRIL 2024 52

9 GKI FRANS VAN HASELLT
URUMUDORI 12 - 24 MEI 2024 107

10 GKI FERAT INSROM 2 JUNI - 14 JUNI 2024 360

11 GKI LAHAI ROI ADOKI 16 JUNI - 28 JUNI 2024 256

12 KLASIS AIMANDO PADAIDO 1
MIOS NUSI 30 JUNI - 12 JULI 2024 171

13 KLASIS AIMANDO PADAIDO 2 GKI
YAHYA SASARI 14 JULI - 26 JULI 2024 139

14 GKI FERAT INSROM 28 JULI - 9 AGUSTUS 2024 165

15 KLASIS GKI APAWER 7 - 19 APRIL 2024 240

List Lokasi Pelatihan
2024



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

16 GKI EBENHAEZER YAMNA 21 APRIL - 3MEI 2024 180

17 KANTOR KLASIS SARMI TIMUR 5 -- 17 MEI 2024 360

18 GKI OTTOW GEISSLER MAMBRUK 19 - 31MEI 2024 58

19 GKI ELNAN PABRIK 2 - 14 JUNI2024 59

20 GKI EL SHADAY RAJAWALI 1 16 - 28 JUNI2024 71

21 GKI VIADOLOROSA EKO 6 30 JUNI - 12 JULI 2024 37

22 GKI PETRA NAFRI 14 - 26 JULI 2024 150

23 LPKA KEROM - KEMENKUMHAM 5 - 14 AGUSTUS 2024 39

24 MASYARAKAT KAMPUNG ENGROS 19 - 30 AGUSTUS 2024 84

25 GKI ISNAYEDI YENDE WONDAMA 25 AGUSTUS - 2
SEPTEMBER 2024 125

26 GKI EKLESIA MANEKER KEBAR 8 - 20 SEPTEMBER 2024 125

27 GKI WERBA, 29 SEPTEMBER - 11
OKTOBER 2024 447

28 GKI VICTORI, FAKFAK 13 - 25 OKTOBER 2024 129

29 GKI KALVARI, FAKFAK 27 OKTOBER  - 8
NOVEMBER 2024 135

30
PELATIHAN KOMPUTER DAN
PENUTUPAN TAHUN PELAYANAN 2024
DI KLASIS GKI TEMINABUAN

17 - 1 DESEMBER 2024 290

List Lokasi Pelatihan
2024



NO TEMPAT KEGIATAN WAKTU KEGIATAN JUMLAH
PESERTA

1 GKI MARANATHA ASRAMA
KAMPUNG HARAPAN SENTANI 19 - 31 JANUARI 2025 267

2 GKI ORA ET LABORA
HOLTEKAMP 2 - 14 FEBRUARI 2025 157

3 GKI HERMON BATU PUTIH 16 - 28 FEBRUARI 2025 260

List Lokasi Pelatihan
2025*
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